BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini, perekonomian Indonesia sedang mengalami pertumbuhan yang cukup membanggakan (http://bisnis.vivanews.com, diakses 31 Januari 2011). Pertumbuhan ekonomi yang cepat ini mempunyai implikasi terhadap masalah bisnis yang terjadi di negeri ini. Semakin maju perekonomian di Indonesia, maka masalah bisnis yang terjadi akan semakin kompleks. Peningkatan kompleksitas dunia bisnis mengakibatkan permasalahan akuntansi dan proses penyajian laporan keuangan menjadi lebih komplek. Hal tersebut mengakibatkan semakin tingginya risiko kesalahan interpretasi dan penyajian laporan keuangan, sehingga pemakai laporan keuangan akan mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi terhadap kualitas laporan keuangan. (Abdul Halim, 2003: 59) 
Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu sumber informasi berkaitan dengan kinerja perusahaan yang berisi data keuangan perusahaan. Laporan keuangan dibuat untuk beberapa tujuan yaitu untuk kepentingan pihak internal dan untuk kepentingan pihak eksternal perusahaan. Pihak internal perusahaan yaitu manajemen membutuhkan laporan keuangan untuk menilai kinerja manajemen dalam pengelolaan perusahaan, menilai produktivitas dan efisiensi masing-masing organisasi perusahaan. Sedangkan pihak eksternal perusahaan yaitu investor, kreditor dan pemerintah membutuhkan laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan, menilai pertanggungjawaban manajemen dan selanjutnya digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kembalian investasi (return on investment) serta posisi keuangan perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Seringkali, investor dan kreditor selaku pemakai laporan tersebut menganggap bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen mengandung kemungkinan adanya kepentingan pribadi manajemen dalam menyajikan informasi hasil usaha dan posisi keuangan yang menguntungkan bagi mereka dan keteledoran serta ketidakjujuran yang dilakukan oleh manajemen dalam penyusunan laporan keuangan tersebut (Mulyadi, 2002: 11-12). Hal ini terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara manajemen dengan investor dan kreditor. Manajemen mempunyai kepentingan untuk mempertahankan jabatannya, sehingga manajemen cenderung akan membuat laporan keuangan sebaik mungkin dan bahkan bila perlu manajemen akan melakukan penggelapan data keuangan atau melakukan kecurangan. (Abdul Halim, 2003: 58) 
Supaya laporan keuangan dapat digunakan sebagai sarana pengambilan keputusan ekonomi yang tepat, maka harus ada jaminan bahwa laporan keuangan tersebut berisi data yang benar dan tidak menyesatkan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, diperlukanlah jasa auditor sebagai pihak ketiga yang independen dan tidak memihak, sehingga laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen bebas dari pengaruh konflik kepentingan terutama kepentingan manajemen. (Abdul Halim, 2003: 58)
Auditor atau akuntan publik berfungsi sebagai pihak ketiga yang menghubungkan pihak manajemen perusahaan dengan pihak luar perusahaan dan bertanggungjawab untuk memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen dapat dipercaya sebagai dasar dalam membuat keputusan. Selain itu, pemakai laporan keuangan juga menaruh kepercayaan yang besar terhadap hasil pekerjaan auditor yang berupa laporan auditor. Dengan demikian, laporan auditor diperlukan untuk meningkatkan keyakinan pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan bersifat netral, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan akan meningkat. (Abdul Halim, 2003: 58)
Laporan auditor penting sekali dalam suatu audit karena laporan tersebut dapat menginformasikan tentang apa yang dilakukan auditor dan kesimpulan yang diperoleh. Auditor mempunyai tanggung jawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya selama periode waktu tertentu dan membuktikan kewajaran atas laporan keuangan yang disajikan oleh klien. Oleh karena itu, dalam laporan keuangan auditan, auditor harus menyatakan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang diaudit olehnya. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) PSA No. 29 ada lima jenis opini yang dapat diberikan oleh akuntan terhadap laporan keuangan yang telah dilakukan audit oleh akuntan publik, (1) pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), (2) pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang ditambahkan dalam laporan audit bentuk baku (unqualified opinion with explanatory language), (3) pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion), (4) pendapat tidak wajar (adverse opinion), dan (5) pendapat tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion).
Pengguna informasi laporan keuangan akan mempertimbangkan Opini Auditor yang terdapat dalam laporan auditor sebelum menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomis. Keputusan ekonomis pengguna laporan auditor di antaranya adalah memberi kredit atau pinjaman, investasi, merger, akusisi dan lain sebagainya. Pengguna informasi laporan keuangan akan lebih memercayai informasi yang disediakan oleh pihak ketiga yang independen yaitu auditor eksternal atau akuntan publik. Akuntan publik dapat memberikan informasi yang lebih baik kepada pengguna informasi, karena dapat mengurangi asimetris informasi antara pihak manajemen dengan pihak pemilik.
Sumbangan auditor terhadap klien adalah memberikan keterpercayaan terhadap laporan keuangan atau menjadikan laporan keuangan lebih dapat dipercaya, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Apabila suatu perusahaan yang laporan keuangannya telah diaudit oleh akuntan publik dan dinyatakan bahwa laporan keuangan tersebut wajar tanpa pengecualian maka perusahaan tersebut akan mendapatkan keuntungan ekonomis. Laporan keuangan perusahaan tersebut akan lebih dipercaya oleh para pemakai laporan keuangan daripada laporan keuangan yang tidak diaudit. Kredibilitas perusahaan di mata pemakai laporan keuangan akan meningkat. Dengan demikian, para pemakai terutama investor dan kreditor, akan memandang bahwa risiko investasi atas perusahaan tersebut relatif rendah daripada perusahaan yang Opini Auditor atas laporan keuangannya jelek atau bahkan laporan keuangan yang tidak diaudit.
Ilmu manajemen keuangan antara lain menyebutkan bahwa semakin tinggi risiko yang dihadapi, maka akan semakin tinggi pula return yang diminta. Sebaliknya semakin rendah risiko yang dihadapi, maka akan semakin rendah pula return yang diminta. Hal ini membawa dampak positif bagi perusahaan bila membutuhkan tambahan dana yang berasal dari pihak eksternal seperti kreditor dan investor. Dengan tingkat risiko yang relatif lebih rendah, kreditor akan memberikan pinjaman/utang kepada perusahaan tersebut dengan suku bunga yang relatif lebih rendah. Begitu juga dengan investor, dengan risiko yang relatif rendah maka investor akan bersedia menginvestasikan uangnya ke dalam perusahaan dengan tingkat return yang relatif rendah. Return yang diminta kreditor dan investor merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Biaya tersebut disebut sebagai Biaya Modal, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin bagus Opini Auditor yang diberikan atas laporan keuangan suatu perusahaan, maka akan semakin rendah Biaya Modal yang harus dibayar oleh perusahaan tersebut. (Abdul Halim, 2003: 60)
Pernyataan di atas juga dipertegas oleh pendapat Al Haryono Jusup (2001) yang menyatakan tentang pentingnya laporan auditor dalam perkembangan usaha suatu perusahaan antara lain, (1) Akses ke Pasar Modal, (2) Biaya Modal menjadi lebih rendah, (3) Pencegah terjadinya ketidakefisiensienan dan kecurangan, (4) Perbaikan dalam pengendalian dan operasional. (Al Haryono Jusup, 2001: 46-47) 
Dalam menjalankan tugas auditnya, seorang auditor tidak hanya dituntut untuk memiliki keahlian saja, tetapi juga dituntut untuk bersikap independen. Walaupun seorang auditor mempunyai keahlian tinggi, tetapi tidak independen maka pengguna laporan keuangan tidak yakin bahwa informasi yang disajikan itu kredibel. Lebih lanjut Independensi Auditor juga sangat erat kaitannya dengan lama hubungan auditor dengan klien, yang mana hal ini telah dinyatakan pada lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) Nomor Kep-20/PM/2002 terdapat peraturan nomor VIII.A.2 yang mengatur tentang Independensi Auditor dalam hal pemeriksaan jasa audit di pasar modal. Peraturan tersebut diantaranya membatasi hubungan auditee dan auditor dalam jangka waktu tertentu, yaitu emiten harus mengganti kantor akuntan setiap lima tahun dan setiap tiga tahun untuk auditor. Pembatasan ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya skandal akuntansi.
Supriyono (1988) membuat kesimpulan mengenai pentingnya Independensi Auditor yaitu, (1) Independensi merupakan syarat yang sangat penting bagi profesi akuntan publik untuk menilai kewajaran informasi yang disajikan oleh manajemen kepada pemakai informasi, (2) Independensi diperlukan oleh akuntan publik untuk memperoleh kepercayaan dari klien dan masyarakat, khususnya para pemakai laporan keuangan, (3) Independensi diperoleh agar dapat menambah kredibilitas laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen, (4) Jika akuntan publik tidak independen maka pendapat yang diberikan tidak mempunyai arti atau tidak mempunyai nilai, (5) Independensi merupakan martabat penting akuntan publik yang secara berkesinambungan perlu dipertahankan. 
Laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor yang memiliki independensi tinggi dan dinyatakan wajar oleh auditor bersangkutan, sehingga pemakai laporan keuangan percaya bahwa informasi dalam laporan keuangan berisi informasi yang wajar dan dapat dipercaya. Laporan keuangan tersebut akan menjadi pedoman dalam membuat keputusan ekonomi dan juga menilai risiko bisnis yang akan dihadapi oleh investor maupun kreditor.
Ironisnya, kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa yang diberikan oleh akuntan publik seringkali diciderai dengan banyaknya skandal yang melibatkan akuntan publik baik di dalam negeri maupun di luar negeri, misalnya saja pada akhir tahun 2001 sebuah perusahaan terkemuka di dunia yang mempekerjakan sekitar 21.000 orang pegawai yaitu Enron Corporation akhirnya bangkrut. Kebangkrutan Enron dianggap sebagai akibat dari kesalahan akuntan publik yang tidak dapat mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh manajemen Enron. Dalam konteks tersebut, memunculkan pertanyaan apakah kecurangan yang dilakukan oleh manajemen Enron mampu terdeteksi oleh akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan Enron atau sebenarnya telah terdeteksi namun auditor justru ikut mengamankan praktik kejahatan tersebut. Apabila auditor melakukan hal tersebut maka dapat dipastikan bahwa seberapa bagusnya opini yang diberikan oleh auditor tidak akan berpengaruh terhadap risiko yang dihadapi oleh investor dan kreditor. 
Berdasarkan ulasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh Independensi Auditor dan Opini Auditor Terhadap Biaya Modal pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2008”. 

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Semakin maju perekonomian suatu negara masalah bisnis semakin kompleks, sehingga permasalahan akuntansi dan penyajian laporan keuangan juga semakin kompleks. Akibatnya pemakai laporan keuangan akan mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi terhadap kualitas laporan keuangan.
2. Laporan keuangan merupakan informasi yang digunakan untuk berbagai tujuan oleh pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga seringkali ada konflik kepentingan antara pembuat laporan keuangan dan pemakai laporan keuangan.
3. Pemakai laporan keuangan menganggap bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen mengandung keteledoran dan ketidakjujuran manajemen.
4. Laporan keuangan yang tidak diaudit mempunyai risiko yang tinggi bagi kreditor maupun investor. Risiko yang tinggi akan mengakibatkan investor dan kreditor meminta return yang relatif lebih tinggi, sehingga perusahaan harus membayar Biaya Modal yang relatif lebih tinggi.
5. Untuk menghasilkan opini atas laporan keuangan yang kredibel, yang dapat dijadikan pedoman bagi investor dan kreditor maka auditor harus bersikap independen. Apabila auditor tidak independen terhadap kliennya, maka opininya tidak akan memberikan tambahan apapun.
6. Kepercayaan yang besar terhadap auditor sering diciderai dengan skandal yang dilakukan oleh auditor. Skandal-skandal tersebut diduga terjadi karena ketidakindependenan auditor itu sendiri.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan supaya hasil penelitian mendapat temuan atau hasil yang lebih fokus dan mendalami permasalahan. Auditor merupakan pihak ketiga yang mempunyai kepercayaan besar dari pengguna laporan keuangan untuk menilai kewajaran dari laporan keuangan suatu perusahaan, sehingga Independensi Auditor harus terjaga dengan baik. Selain itu, Opini Auditor juga menjadi dasar bagi investor dan kreditor untuk menentukan return yang diminta atau Biaya Modal yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi Biaya Modal yang diukur dengan menggunakan rata-rata tertimbang biaya ekuitas dengan biaya utang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008 dengan menggunakan indikator Independensi Auditor dan Opini Auditor.
Ada beberapa faktor atau indikator yang dapat mempengaruhi Independensi Auditor, namun karena keterbatasan peneliti maka penelitian ini hanya menggunakan proksi lama hubungan auditor dengan klien sebagai indikator dalam mengukur Independensi Auditor.

D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Independensi Auditor terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008?
2. Bagaimana pengaruh Opini Auditor terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008?
3. Bagaimana pengaruh Independensi Auditor dan Opini Auditor terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh Independensi Auditor terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008.
2. Mengetahui pengaruh Opini Auditor terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008.
3. Mengetahui pengaruh Independensi Auditor dan Opini Auditor terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
2. Secara Praktis
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Biaya Modal
a. Konsep Biaya Modal
Biaya Modal merupakan biaya peluang (opportunity cost) dari penggunaan dana untuk diinvestasikan dalam suatu projek 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Biaya Modal
1) Faktor-Faktor yang Tidak Dapat Dikendalikan Perusahaan, terdiri dari:
a) Tingkat Suku Bunga
b) Tarif Pajak
2) Faktor-Faktor yang Dapat Dikendalikan Perusahaan
a) Kebijakan Struktur Modal
b) Kebijakan Dividen
c) Kebijakan Investasi
Sedangkan Arthur J. Keown, David F. Scott, et. al (2000: 448-450) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Biaya Modal adalah sebagai berikut:
1) Kondisi Perekonomian  Secara Umum
2) Kondisi Perusahaan
3) Keputusan Operasi dan Keuangan
4) Besarnya pembiayaan yang diperlukan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi biaya saham (Arthur J. Keown, David F. Scott, et. al, 2000) adalah sebagai berikut:
1) Faktor Fundamental Perusahaan
2) Faktor Fundamental Pasar
3) Faktor Lingkungan Makro
Faktor-faktor yang mempengaruhi biaya utang (Malayu S.P Hasibuan, 2006) adalah sebagai berikut:
1) Character 
2) Capacity 
3) Capital 
4) Collateral 
2. Teori Agensi (Agency Theory)
3. Independensi Auditor
4. Opini Auditor
a. Pendapat Wajar tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)
b. Pendapat Wajar tanpa Pengecualian Dengan Bahasa Penjelasan yang Ditambahkan dalam Laporan Audit Bentuk Baku (unqualified opinion with explanatory language)
c. Pendapat Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)
d. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion)
e. Pernyataan tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion)

B. Penelitian yang Relevan
1. Carmel Meiden (2008) 
2. Marsela Diaz (2009
3. Fried dan Schiff (1981) 
4. Stunda dan Sinason (2002)
5. Teoh (2002
6.  Knechel, Naiker dan Pacheco (2007) 


C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Biaya Modal pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2008
Semakin tinggi Independensi Auditor maka akan semakin rendah Biaya Modal yang harus dibayar oleh perusahaan tersebut. Sebaliknya semakin rendah Independensi Auditor  maka Biaya Modal akan relatif lebih tinggi.
2. Pengaruh Opini Auditor Terhadap Biaya Modal pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2008
Semakin bagus Opini Auditor yang diberikan atas laporan keuangan suatu perusahaan, maka akan semakin rendah Biaya Modal yang harus dibayar oleh perusahaan tersebut. Sebaliknya semakin jelek Opini Auditor yang diberikan atas laporan keuangan suatu perusahaan, maka Biaya Modal akan relatif lebih tinggi. (Abdul Halim, 2003: 60)
3. Pengaruh Independensi Auditor dan Opini Auditor Terhadap Biaya Modal pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2008
Independensi Auditor dan Opini Auditor merupakan dua variabel yang memiliki hubungan komplementer, sehingga semakin tinggi Independensi Auditor dan semakin bagus Opini Auditor yang diberikan atas laporan keuangan suatu perusahaan, maka Biaya Modal akan relatif lebih tinggi.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian literatur yang ada, maka hipotesis yang dapat diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Independensi Auditor berpengaruh negatif terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008.
H2: Opini Auditor berpengaruh negatif terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008.
H3: Independensi Auditor dan Opini Auditor berpengaruh negatif terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008.


BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dokumentasi dengan mengambil data yang berasal dari situs www.idx.co.id untuk periode 2005-2008.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian ex post facto kuantitatif.

C. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2004-2008 yang aktif untuk periode yang sama. Perusahaan manufaktur dipilih karena adanya kesamaan karakteristik. Sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Biaya Modal
Biaya Modal yang digunakan dalam penelitian ini adalah Biaya Modal tahunan yang terdiri dari biaya ekuitas dan biaya utang, sehingga data yang digunakan adalah data tahunan periode 2006-2008.


2. Independensi Auditor
Proksi variabel Independesi Auditor dalam penelitian ini adalah lamanya hubungan auditor dengan klien. Pengukuran variable ini menggunakan variabel dummy, yaitu nilai 1 jika perusahaan menggunakan KAP yang berbeda pada tahun (t-1), dan nilai 0 bagi perusahaan menggunakan KAP yang sama pada tahun (t-1).


3. Opini Auditor
Pengukuran variabel ini menggunakan skala ordinal, yaitu: 5 jika Wajar Tanpa Pengecualian pada tahun (t-1), 4 jika wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang ditambahkan dalam laporan audit bentuk baku pada tahun (t-1), 3 jika Wajar Dengan Pengecualian pada tahun (t-1), 2 jika Pendapat Tidak Wajar pada tahun (t-1), dan 1 jika Tidak Memberikan Pendapat pada tahun (t-1) . 

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara dokumentasi, yang menggunakan data sekunder yang didapat dari:
1. Indonesian Capital Market Directory
2. Publikasi Bank Indonesia
3. Website IDX

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga jenis uji, yaitu: (1) statistik deskriptif, (2) uji asumsi klasik, (3) uji regresi dan (4) uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan program SPSS  for Windows Versi 15.0 untuk pengolahan data.










BAB IV
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2005-2008 yang berjumlah 124 perusahaan.Data akhir yang berhasil diperoleh untuk dipergunakan dalam analisis adalah sebanyak 30 perusahaan. Adapun perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian disajikan pada tabel berikut ini:

B. Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
	Tabel 3. Deskripsi Statistik Data	
	 
	Biaya_Modal
	Independensi_Auditor
	Opini_Auditor

	N
	Valid
	90
	90
	90

	 
	Missing
	0
	0
	0

	Mean
	9.099096
	.26
	4.59

	Median
	6.432950
	.00
	5.00

	Mode
	.0621(a)
	0
	5

	Std. Deviation
	7.9129009
	.439
	.495

	Minimum
	.0621
	0
	4

	Maximum
	32.1353
	1
	5


a  Multiple modes exist. The smallest value is shown
	Sumber: Hasil Olah Data
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas   
Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas
	Variabel Bebas
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	Independensi Auditor
Opini Auditor
	0,999
0,999
	1,001
1,001


Sumber: Data Sekunder yang diolah
b. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 2. Diagram Scatterplot
c. Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi	
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.135(a)
	.018
	-.004
	7.9313255
	1.912


a  Predictors: (Constant), Opini_Auditor, Independensi_Auditor
b  Dependent Variable: Biaya_Modal

3. Hasil Uji Regresi
Tabel 6. Hasil Uji Regresi
	Variabel
	Koefisien Regresi
	Sig.

	Independensi Auditor (X1)
	0,789
	0,682

	Opini Auditor (X2)
	2,063
	0,228

	Konstanta = -0,572
R Square = 0,018
F Hitung = 0,808
Sig F = 0,449


Sumber: data sekunder yang telah diolah

4. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 7. Uji t
	Variabel
	t hitung
	Sig.

	Independensi Auditor (X1)
	0,412
	0,682

	Opini Auditor (X2)
	1,214
	0,228


Sumber: Data sekunder yang diolah

b. Hasil Uji statistik F
Tabel 8. Uji F	
	Model
	 
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	101.667
	2
	50.834
	.808
	.449(a)

	 
	Residual
	5470.979
	87
	62.885
	 
	 

	 
	Total
	5572.646
	89
	 
	 
	 


a  Predictors: (Constant), Opini_Auditor, Independensi_Auditor
b  Dependent Variable: Biaya_Modal

c. Koefisien Determinasi
Tabel 9. Koefisien Determinasi		
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.135(a)
	.018
	-.004
	7.9299945


a  Predictors: (Constant), Opini_Auditor, Independensi_Auditor
b  Dependent Variable: Biaya_Modal


C. Pembahasan
1. Hipotesis Independensi Auditor Berpengaruh Negatif Terhadap Biaya Modal pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2008 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel X1 (Independensi Auditor) merupakan variabel yang tidak mempengaruhi Biaya Modal (Y). Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,682. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak, karena apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dikatakan tidak signifikan. 
2. Hipotesis Opini Auditor Berpengaruh Negatif Terhadap Biaya Modal pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2008 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel X2 (Opini Auditor) merupakan variabel yang tidak mempengaruhi Biaya Modal (Y). Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,228. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak, karena apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dikatakan tidak signifikan. 
3. Hipotesis Independensi Auditor dan Opini Auditor Berpengaruh Negatif Terhadap Biaya Modal pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2008
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel X1 (Independensi Auditor) dan variabel X2 (Opini Auditor) merupakan variabel yang tidak mempengaruhi Biaya Modal (Y). Hal ini ditunjukandengan nilai signifikansi sebesar 0,449. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak, karena apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dikatakan tidak signifikan. 

D. Keterbatasan
Indikator yang digunakan dalam mengukur Independensi Auditor dalam penelitian ini hanya menggunakan indikator lama hubungan auditor dengan klien, padahal ada beberapa indikator untuk mengukur Independensi Auditor seperti yang telah dikemukakan oleh peneliti sebelumnya. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan manufaktur yang Opini Auditor atas laporan keuangannya kurang bervariasi. Oleh karena kurangnya variasi tersebut hasil penelitian belum maksimum dalam menjawab rumusan masalah yang ada.
Penelitian ini hanya menguji beberapa variabel yang mempengaruhi Biaya Modal, sehingga dimungkinkan pada penelitian mendatang untuk menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Biaya Modal, seperti kualitas audit, manajemen laba dan lain sebagainya.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Independensi Auditor terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,682 (lebih besar daripada level 0,05).
2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Opini Auditor terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,228 (lebih besar daripada level 0,05).
3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan Independensi Auditor dan Opini Auditor terhadap Biaya Modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,449 (lebih besar daripada level 0,05).

B. Saran
Bagi Pengembangan Ilmu
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